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Latar Belakang: Pendidikan menjadi salah satu pilar penting dalam agenda
Sustainable Development Goals (SDGs) mendatang, sehingga menjadi tugas
utama pendidik dalam membangun sumber daya peserta didik yang
berkualitas, salah satunya meningkatkan manajemen diri dan emosi siswa
remaja. Tujuan: Pengabdian bertujuan untuk membekali siswa dengan
pemahaman serta keterampilan dasar dalam mengenali, mengelola, dan
mengarahkan emosi serta perilaku diri secara sehat dan adaptif. Metode:
Pengabdian ini melibatkan siswa-siswi SMKN 4 Malang dengan
menggunakan metode Psikoedukasi dengan pendekatan partisipatif dan
kontekstual. Evaluasi efektivitas psikoedukasi menggunakan desain pre-
experimental melalui pemberian pre-test dan post-test kepada peserta. Hasil:
Pemberian psikoedukasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan post-test sebesar 4,89 poin dibandingkan pre-test. Selain itu,
data menunjukkan bahwa 42,55% siswa mengalami peningkatan skor, dan
46,81% mempertahankan nilai yang sama. Kesimpulan: Pemberian
psikoedukasi dapat meningkatkan pemahaman tentang manajemen diri dan
emosi peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
jumlah peserta yang mencakup berbagai jenjang kelas atau jurusan.
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ABSTRACT

Background: Education is one of the important pillars in the upcoming
Sustainable Development Goals (SDGs) agenda, so it is the primary task of
educators to build quality student resources, one of which is improving self-
management and emotions in adolescent students. Objective: Community
service aims to equip students with basic understanding and skills in healthy
and adaptive emotional and self-management. Method: This community
service program involved students of SMKN 4 Malang using the
psychoeducational method with a participatory and contextual approach.
The effectiveness of the psychoeducation was evaluated using a pre-
experimental design by administering pre-tests and post-tests. Results:
Psychoeducation demonstrated a 4.89-point increase in post-test scores
compared to the pre-test. Furthermore, the data showed that 42.55% of
students improved their scores, and 46.81% maintained their scores.
Conclusion:  Providing psychoeducation can improve students’
understanding of self-management and emotions. Further research is
recommended to involve participants from various grade levels or majors.
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1 PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan suatu masyarakat sekaligus
menjadi bagian dari agenda Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 mendatang.
Pendidikan dapat mempercepat tujuan pembangunan berkelanjutan, sehingga perlu menjadi perhatian
global. Pendidikan dalam pencapaian pembangunan berkelanjutan banyak menekankan pada aspek
kualitas dan pembelajaran, terutama menciptakan sumber daya peserta didik yang berkualitas
(UNESCO, 2015). Salah satu kualitas peserta didik yang perlu diperhatikan adalah kondisi psikologis
siswa, terutama cara mereka dalam mengelola diri dan emosi dalam pencapaian hasil akademik yang
maksimal.

Manajemen diri merupakan suatu proses belajar dalam mengelola emosi, perilaku, dan sikap dalam
mencapai kehidupan yang ideal. Kajian tentang manajemen diri dalam lingkungan kelas menjadi
komponen penting dalam pencapaian akademik siswa (Etkin, 2018). Manajemen diri merupakan
prediktor pembelajaran siswa yang lebih efektif daripada ukuran keterampilan lainnya dalam
memprediksi keberhasilan siswa dalam proses belajar (Clara & Loeb, 2019). Tidak hanya bagi siswa
pada umumnya, manajemen diri juga bermanfaat bagi anak berkebutuhan khusus dalam meningkatkan
perilaku siswa dalam mengerjakan tugas (Gureasko-Moore, 2007; King-Sears, 2010).

Regulasi emosi merupakan suatu pembentukan emosi yang dimiliki seseorang. Lebih lanjut,
regulasi emosi membahas tentang individu yang mengalami suatu fenomena atau emosi, dan bagaimana
individu mengekspresikan emosi tersebut (Gross, 2014). Regulasi emosi diyakini efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan siswa dan kesejahteraan sekolah (Beaumont et al., 2023). Sementara itu,
strategi regulasi emosi juga berdampak positif terhadap kinerja siswa (Holic & Cretu, 2018).
Berdasarkan penjelasan tersebut, manajemen diri dan manajemen emosi merupakan keterampilan
penting yang harus dimiliki siswa dalam kegiatan akademik.

Manajemen diri dan manajemen emosi dapat meningkatkan kesejahteraan dan kinerja akademik
siswa jika diterapkan secara maksimal menggunakan strategi yang tepat. Namun bagi siswa yang berada
fase remaja, upaya tersebut tidak mudah, karena fase remaja merupakan fase pencarian. Fase remaja
sering dikaitkan dengan karakteristik emosional yang kurang stabil dan memiliki tugas dalam
pencapaian identitas diri (Santrock, 2014). Kondisi seperti ini yang membuat fase remaja perlu memiliki
keterampilan dalam melakukan manajemen diri dan emosi.

Manajemen diri menjadi salah satu strategi yang sangat penting dilakukan oleh remaja dalam
mengatasi masalah emosional (Town et al., 2023). Bahkan, manajemen diri terbukti menurunkan
potensi kecanduan game online yang selama ini cukup mengganggu kesehatan mental dan aktifitas
akademik remaja (Nurhayati et al., 2023). Secara umum, menajemen diri berhubungan positif dan dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa yang sedang berada pada fase remaja (Xiao et al., 2025).
Manajemen diri juga diharapkan dapat melakukan manajemen diri dalam berbagai aktivitas, terutama

dalam mengatasi sumber stres yang rentan dialami remaja (Pratiwi et al., 2023).
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Selain manajemen diri, regulasi emosi juga penting bagi siswa remaja, terutama dalam mengurangi
kecemasan dan depresi (Young et al., 2019). Regulasi emosi juga berperan penting dalam proses
penyesuaian diri terhadap tantangan kontekstual dalam perkembangan remaja (Haag et al., 2024). Masa
remaja merupakan fase yang dikaitkan dengan perilaku bermasalah, dan regulasi emosi berperan
penting dalam mengurangi perilaku tersebut (Fombouchet et al., 2023) dan secara akademik
pengelolaan emosi dapat meningkatkan performa akademik siswa remaja (Yuliana, 2019). Hasil
pengabdian kepada masyarakat sebelumnya menemukan bahwa pelatihan regulasi emosi dalam konteks
peserta didik memberikan manfaat dalam menciptakan kondisi mental yang lebih baik dan sehat,
sehingga dapat memengaruhi prestasi dan kualitas hidup (Saputra et al., 2025).

Pada konteks pendidikan, remaja biasanya menduduki tingkat pendidikan pada level SMA atau
SMK sederajat. Tingkat pendidikan tersebut mayoritas terdiri dari siswa yang sedang berada pada fase
remaja akhir, sehingga penting bagi mereka untuk memiliki keterampilan manajemen diri dan
manajemen emosi yang baik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam lingkungan akademik.
Berdasarkan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya bahwa salah satu urgensi penguatan pada
remaja adalah pengelolaan dan penyaluran emosi secara sehat (Rahmabh et al., 2025). Siswa SMK yang
notabenenya berada pada fare remaja membutuhkan keterampilan ini dalam kehidupan.

Beberapa penjelasan di atas mengenai pentingnya keterampilan manajemen diri dan emosi pada
siswa SMA/SMK perlu diwujudkan dengan strategi yang tepat, salah satunya menggunakan
psikoedukasi. Psikoedukasi merupakan upaya pemberian pendidikan mengenai masalah psikologis
kepada individu atau kelompok yang berkaitan langsung dengan kondisi tersebut. Praktik psikoedukasi
dianggap efektif dalam mengatasi atau mengelola kesehatan mental (Lukens & McFarlane, 2004).
Peran pemimpin dan para pihak yang terkait di lembaga pendidikan sangat penting dalam memberikan
intervensi atau psikoedukasi terkait pengelolaan diri pada siswa yang sedang berada pada fase remaja
(Nurhayati et al., 2023; Zhao et al., 2023). Kerja sama antara pemimpin lembaga pendidikan dan
perangkat di dalamnya sangat diperlukan dalam melakukan psikoedukasi kepada siswa remaja.

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
manajemen diri dan manajemen emosi pada siswa SMK dalam pencapaian kesejahteraan mental dan
akademik. Selain itu, pengabdian kepada membekali siswa dengan pemahaman serta keterampilan
dasar dalam mengenali, mengelola, dan mengarahkan emosi serta perilaku diri secara sehat dan adaptif.
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini direalisasikan dalam bentuk psikoedukasi. Kegiatan
psikoedukasi diharapkan dapat bermanfaat bagi sasaran psikoedukasi, terutama bagi siswa dan siswi

SMKN 4 Malang.

2 METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMKN 4 Malang bertempat di JI.
Tanimbar 22, Kasin, Klojen, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur - Indonesia. Kegiatan ini disajikan

dalam bentuk psikoedukasi dengan pendekatan yang partisipatif dan berpusat pada pengalaman
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langsung peserta. Metode yang digunakan diharapkan dirancang untuk menciptakan suasana belajar
yang aktif, reflektif, dan menyenangkan, sehingga siswa dapat terlibat secara utuh dalam proses
pembelajaran. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian dilakukan menggunakan model PARE yang
dikembangkan oleh University of Maryland's melalui 4 alur kegiatan, yakni preparation, action,
reflection dan evaluation. Penggunaan alur model PARE dianggap sebagai komponen penting dari
proyek layanan pembelajaran yang sukses dan pengalaman yang bermakna bagi siswa (Grilo et al.,

2020).

Preparation
(Identifikasi
masalah,
Merumuskan
tujuan,

Action Reflection Evaluation

(Presentasi . : (Pre-Test dan
interaktif, Diskusi (st Post-Test, Data
Kelompok, Tanya display,
jawab, Relaksasi, Pembuatan

terhadap
pengalaman

Mereneanalkan Refleksi diri) belajar siswa) laporan)
rogram) '

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian menggunakan model PARE (Grilo et al., 2020).
Diagram pada Gambar 1 di atas menunjukkan diagram alur pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Alur pelaksanaan tersebut menjadi pedoman dalam seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini. Berdasarkan alur kegiatan pengabdian pada Gambar
1, tahap penting yang perlu disajikan deskripsi pelaksanaannya adalah tahap pelaksanaan. Beberapa
metode utama yang digunakan dalam tahap pelaksanaan kegiatan antara lain:

Tabel 1. Metode dalam Tahap Pelaksanaan Pengabdian

No Tahap Deskripsi

1 Presentasi Interaktif Materi disampaikan dalam bentuk pemaparan visual dan verbal yang
disertai pertanyaan pemantik, contoh kasus, dan keterlibatan peserta
secara aktif selama penyampaian berlangsung.

2 Diskusi Kelompok Peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan
pengalaman, pendapat, dan strategi terkait pengelolaan emosi dan
manajemen diri, yang kemudian dipresentasikan secara terbuka.

3 Tanya Jawab Interaktif = Siswa diberi ruang untuk bertanya, berbagi pengalaman, dan
berdialog secara terbuka dengan fasilitator dalam suasana yang
aman dan suportif.

4  Relaksasi Peserta diajak untuk mempraktikkan teknik relaksasi sederhana
seperti pernapasan dalam dan mindfulness sebagai cara mengelola
stres dan menenangkan pikiran.

5  Refleksi Diri Di akhir sesi, peserta melakukan refleksi pribadi melalui panduan
pertanyaan atau penulisan jurnal singkat untuk mengevaluasi
pemahaman, perasaan, dan insight yang mereka dapatkan selama
kegiatan berlangsung.
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Metode-metode yang sudah dipaparkan pada Tabel 1 di atas dipilih untuk menyesuaikan dengan
karakteristik siswa SMK yang cenderung aktif, praktis, dan membutuhkan pengalaman belajar yang
langsung dapat dirasakan manfaatnya. Presentasi interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab interaktif,
relaksasi dan refleksi diri sangat penting digunakan dalam suatu metode psikoedukasi. Pada Tabel 1
juga dipaparkan tentang deskripsi pada masing-masing tahap metode. Kelima metode tersebut
dilaksanakan secara bertahap, sehingga memudahkan dalam mendesain kegiatan psikoedukasi dalam
kegiatan pengabdian kepada masuarakat ini.

Pengabdian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan model One Group Pretest-Posttest
Design untuk pengujian dan perolehan data dari efektivitas pelaksanaan psikoedukasi. Desain ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi terhadap satu kelompok siswa-siswi SMKN 4
Malang dengan cara mengukur kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan psikoedukasi. Desain ini
ditandai dengan adanya pre-test (pengukuran awal sebelum psikoedukasi), psikoedukasi, dan post-test
(pengukuran setelah psikoedukasi). Post-test dilakukan untuk mengukur sejauh mana dampak dari
kegiatan psikoedukasi yang diberikan dalam kegiatan ini.

HASIL DAN ANALISIS
3.1. Profil Lembaga

Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pemberian psikoedukasi mengenai manajemen diri
dan manajemen emosi dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Grafika Malang.
SMK Negeri 4 Malang berdiri pada pada tanggal 16 Mei 1979 berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 090/0/1979. Lembaga ini bertempat di JI. Tanimbar 22, Kasin, Klojen,
Kota Malang, Provinsi Jawa Timur — Indonesia. Lembaga ini merupakan lembaga dengan visi dan misi
yang berkualitas dalam mendidik siswa-siswi. Lembaga ini memiliki 9 jurusan yang menjadi pilihan

bagi siswa dan siswi sesuai dengan peminatannya. Jurusan tersebut bisa dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2. Jurusan yang ada di SMK Negeri 4 Malang

No Jurusan SMK Negeri 4 Malang
1 Mekatronika

2 Persiapan Grafika

3 Logistik dan Perhotelan

4  Produksi Grafika

5 Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)

6  Rekayasa Perangkat lunak (RPL)

7  Multimedia

8  Produksi Grafika

9  Animasi
Pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa SMKN 4 Malang memiliki 9 jurusan. Masing-masing

jurusan memiliki karakteristik peminatan masing-masing. 9 jurusan tersebut meliputi Mekatronika,
Persiapan Grafika, Logistik dan Perhotelan, Produksi Grafika, Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ),
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Multimedia, Produksi Grafika, dan Animasi. Berdasarkan jurusan

tersebut, SMKN Malang memfasilitasi beragam minat siswa.
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3.2. Pelaksanaan Psikoedukasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Manajemen Diri dan Emosi pada Siswa
SMKN 4 Malang" berlangsung lancar, interaktif, dan mendapat tanggapan positif dari para peserta
maupun pihak sekolah. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 48 siswa dari kelas X berbagai jurusan.
Peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias, mulai dari sesi presentasi, diskusi,
hingga praktik teknik relaksasi dan refleksi diri. Narasumber menyampaikan materi dengan pendekatan
yang komunikatif dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga materi mudah dipahami dan
terasa relevan.

Kegiatan ini tidak hanya berisi penyampaian materi satu arah, tapi dirancang agar siswa benar-
benar terlibat secara aktif dan merasa dekat dengan apa yang sedang dibahas. Di awal, mereka diajak
mengikuti presentasi interaktif yang dikemas dengan visual menarik dan contoh-contoh yang relevan
dengan kehidupan mereka. Selama sesi ini, siswa tidak hanya mendengarkan, tapi juga diajak berpikir,
menjawab pertanyaan, dan memberi tanggapan secara spontan. Semua rancangan kegiatan ini

diharapkan memberikan dampak positif bagi mereka.

Gambar 2. Foto Kegiatan PKM (Presentasi Interaktif oleh Narasumber)

Pada Gambar 2 di atas, terlihat salah satu rangkaian kegiatan ketika pemateri psikoedukasi mulai
memandu presentasi interaktif di depan siswa dan siswi SMKN 4 Malang. Pemateri juga memberikan
materi tentang manajemen diri dan emosi bagi mereka. Penyampaian materi juga dipandu oleh
moderator yang berasal dari salah satu guru dari pihak sekolah. Kegiatan ini dilakukan agar

psikoedukasi tidak berjalan satu arah, agar lebih interaktif antara pemateri dengan siswa.

)

Gambar 3. Foto Kegiatan PKM (Diskusi Oleh Para Siswa)
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Para siswa dan siswi dalam kegiatan ini menyimak dengan baik. Pada Gambar 3 terlihat antusiasme
dari para siswa dan siswi dalam mendengarkan materi psikoedukasi tentang manajemen diri dan emosi.
Gambar 3 di atas menunjukkan kondisi ketika siswa diajak mendengarkan dan berdiskusi di sela-sela
pelaksanaan psikoedukasi. Hal ini dapat membantu mereka dalam memahami lebih dalam tentang
materi yang disampaikan oleh pemateri.

Setelah itu, suasana dibuat lebih akrab lewat diskusi, di mana siswa bisa saling bertukar cerita dan
pendapat seputar pengalaman mereka dalam mengelola emosi. Di sesi tanya jawab, suasananya terasa
sangat terbuka, banyak siswa yang memberanikan diri untuk bertanya, berbagi pengalaman pribadi,
bahkan menyampaikan unek-unek yang selama ini mereka pendam. Kegiatan juga diselingi dengan
latihan relaksasi sederhana, seperti menarik napas dalam-dalam dan menenangkan pikiran sejenak.
Sebelum pulang, siswa diajak untuk refleksi diri, dengan menuliskan atau merenungkan hal-hal penting
yang mereka rasakan dan pelajari selama kegiatan. Ini menjadi momen yang cukup personal dan jujur,

dan banyak dari mereka mengaku merasa lebih ringan setelah menuliskannya.

: e
Gambar 4. Foto Kegiatan PKM (Sesi Tanya Jawab Pengalaman Siswa)

Setelah pelaksanaan diskusi, pemateri kemudian membawa kegiatan pada tahap tanya jawab.
Rangkaian kegiatan ini terlihat pada Gambar 4. Pada gambar tersebut terdapat pemateri dan para siswa
yang dipersilahkan untuk maju ke depan bagi yang ingin bertanya tentang materi. Adanya forum tanya
jawab ini menunjukkan bahwa kegiatan psikoedikasi tentang manajemen diri dan emosi tidak berjalan

satu arah, tetapi secara interaktif.
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Gambar 5. Foto Kegiatan PKM (Latihan Relaksasi dan Refleksi Diri)

Sebelum akhir kegiatan, kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini mengajak para siswa dan
siswi untuk melakukan relaksasi dan refleksi diri. Kegiatan tersebut terlihat pada Gambar 5 di atas, di
mana siswa mulai berlatih relaksasi diri. Kegiatan ini bertujuan agar para siswa dan siswi SMKN 4
Malang bisa merefleksikan tentang kehidupan, terutama tentang kaitan materi psikoedukasi dengan
keterampilan manajemen diri dan emosi. Lebih lanjut, kegiatan ini dilanjutnkan dengan pelaksanaan
post-test.

Selain memberikan edukasi, kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun
kepercayaan diri dan keterampilan sosial siswa. Mereka belajar untuk mendengarkan, berbicara, dan
bekerja sama, serta menunjukkan empati terhadap pengalaman teman sebayanya. Kegiatan ini menjadi
wadah yang memperkuat kesadaran siswa akan perlunya menjaga kesehatan mental dan emosi sebagai
bagian dari kesiapan menghadapi dunia kerja dan kehidupan dewasa. Secara keseluruhan, kegiatan
berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang ditetapkan. Keberhasilan kegiatan ini tidak lepas dari
keterlibatan aktif siswa, dukungan penuh dari guru dan pihak sekolah, serta koordinasi yang baik antar
panitia dan narasumber.

3.3. Hasil Pelaksanaan Psikoedukasi

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi "Manajemen Diri dan Emosi",
tim pelaksana melakukan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan melalui pemberian pre-test dan
post-test. Pre-test diberikan sebelum materi disampaikan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta.
Sedangkan post-test diberikan setelah kegiatan selesai untuk menilai sejauh mana peserta memahami
materi yang telah dipaparkan. Proses ini menjadi satu dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di SMKN 4 Malang.

Hasil dari kedua tes ini menjadi salah satu indikator efektivitas pelaksanaan kegiatan. Selain itu,

analisis data pre dan post-test juga memberikan gambaran mengenai perubahan tingkat pemahaman
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peserta terhadap konsep-konsep penting, seperti kesadaran diri, pengelolaan emosi, manajemen waktu,

serta keterampilan emosional dalam kehidupan sehari-hari. Hasil analisis Tabel 2 menunjukkan bahwa:

Tabel 2. KesimBulan Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Psikoedukasi Siswa SMKN 4 Malang

Jumlah Siswa Persentase (%) Hasil
20 Siswa 42,55% Peningkatan Nilai
22 Siswa 46,81% Nilai Tetap
5 Siswa 10,64% Penurunan Nilai

Distribusi Hasil Pre-Test dan Post-Test

Siswa
Penurunan Nilai
(5 siswa)
10.64%
Peningkatan
Nilai (20 siswa)
42.55%

Nilai Tetap (22
siswa)
46.81%

H Peningkatan Nilai (20 siswa) ® Nilai Tetap (22 siswa) ® Penurunan Nilai (5 siswa)

Gambar 6. Pie chart Distribusi Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa SMKN 4 Malang

Gambar 6 di atas menunjukkan gambar pie chart tentang distribusi hasil pre-test dan post-test
peserta. Sebagian besar siswa (sekitar 89,36%) mengalami peningkatan atau mempertahankan nilai
yang sama. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman mereka tentang manajemen diri dan emosi. Berikut perhitungan persentase siswa yang
meningkat atau tetap:

20 (meningkat) + 22 (tetap) = 42 siswa
2 X 100 =89,36%
47

*Informasi data distribusi:
e Jumlah total siswa dianalisis: 47
e  Meningkat: 20 siswa
o Tetap: 22 siswa
e  Menurun: 5 siswa

Sementara itu, terdapat 5 siswa yang mengalami penurunan nilai antara 10 hingga 20 poin.
Meskipun jumlahnya kecil, hal ini menjadi perhatian yang penting untuk evaluasi pelaksanaan dan
kemungkinan faktor lain yang memengaruhi hasil post-test. Selain itu, analisis statistik terhadap data

pre-test dan post-test menghasilkan temuan. Berikut Tabel 3 temuan tersebut:
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Tabel 3. Analisis Statistik Data Pre-Test dan Post-Test

Rata-rata Nilai Pre-Test Rata-rata Nilai Post-Test Kenaikan Rata-rata Skor
82,34 87,23 4,89

Temuan PKM ini adalah adanya peningkatan rata-rata skor (4,89 poin) yang dicapai para siswa
yang menunjukkan bahwa kegiatan ini memberi dampak positif secara menyeluruh terhadap
pemahaman mereka. Bahkan bagi siswa yang sejak awal sudah memiliki nilai tinggi, kegiatan ini tetap
membantu memperkuat pemahaman yang telah mereka miliki. Pendekatan yang digunakan mulai dari
diskusi interaktif, refleksi diri, hingga latihan praktis, membuat materi terasa dekat dengan keseharian
mereka. Hal ini membuat siswa tidak hanya mengerti secara teori, tetapi juga mampu mengaitkannya
dengan pengalaman pribadi mereka.

Melalui alur kegiatan yang dirancang menyenangkan dan partisipatif, siswa menjadi lebih
terbuka dalam mengenali serta memahami emosinya. Proses ini mendukung mereka dalam membangun
kontrol diri yang lebih baik dan membuat keputusan dengan lebih bijak. Secara keseluruhan, kegiatan
ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam
mengelola diri dan emosi. Kontribusi ini diharapkan tidak hanya bermanfaat di lingkungan sekolah,
tetapi juga dalam kehidupan mereka di masa depan.

Evaluasi dari keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah perlunya
melibatkan semua tingkatan kelas yang ada di SMKN 4 Malang untuk terlibat dalam kegiatan ini.
Penerapan PKM dalam bentuk psikoedukasi manajemen diri dan emosi akan sangat bermanfaat bagi
semua siswa dan siswi. Upaya ini juga perlu dilakukan oleh sekolah atau lembaga lain untuk
memastikan peserta didik memiliki keterampilan dalam manajemen diri dan emosi. Keterampilan
manajemen diri dan emosi siswa akan sangat membantu mereka dalam proses pembelajaran.

3.4. Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui pemberian psikoedukasi tentang manajemen diri dan
manajemen emosi sangat bermanfaat bagi peserta yang terdiri dari siswa dan siswi SMK Negeri 4
Grafika Malang. Manfaat yang diperoleh berkaitan dengan pencapaian akademik di sekolah. Penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa manajemen diri akademik dapat berkontribusi dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa. Manajemen diri dilakukan untuk mengendalikan faktor-faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran akademik (Kadiyono & Hafiar, 2017).

Hasil pengabdian kepada Masyarakat ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa manajemen diri dapat mengurangi tingkat prokrastinasi siswa sekolah menengah
atas (Triani et al., 2022). Temuan lain juga mengkonfirmasi bahwa manajemen diri bermanfaat dalam
mencapai prestasi akademik peserta didik. Penetapan tujuan pembelajaran yang jelas, manajemen
waktu yang efektif, perencanaan studi yang terperinci, dan peningkatan kemampuan refleksi diri dapat
meningkatkan prestasi akademik peserta didik secara signifikan (Chongchong & Singh, 2024). Selain

prestasi akademik, teknik manajemen diri juga bermanfaat juga dalam aspek lain dalam aktivitas

Archive: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 326



Archive, Vol. 5, No. 2, Juni 2026, pp. 317~330 DOI: https://doi.org/10.55506/arch.v5i2.261
ISSN: 2809-7076 (Online)
ISSN: 2809-7246 (Print)

akademik siswa. Mirip dengan temuan sebelumnya, temuan lain juga mendukung bahwa prokrastinasi
akademik dapat diturunkan melalui teknik manajemen diri (Prahasdini & Wicaksono, 2023).

Hasil pengabdian kepada Masyarakat di SMKN 4 Malang ini juga dikonfirmasi oleh penelitian
sebelumnya bahwa penerapan manajemen diri bagi siswa juga bermanfaat dalam prestasi belajar
mereka, terutama sebagai upaya dari mereka untuk mengatur seluruh tugas dan kegiatan sehari-hari
dalam proses akademik (Setyawan & Mahmudah, 2022). Temuan lain menyoroti manajemen diri dari
dampaknya terhadap kedisiplinan siswa. Menurutnya, manajemen diri dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa (Asim, 2016). Beberapa temuan tersebut mengonfirmasi
bahwa manajemen diri bermanfaat bagi siswa.

Pemberian psikoedukasi tentang regulasi emosi juga memberikan dampak positif bagi siswa dalam
lingkungan akademik, terutama dalam mencegah perilaku agresivitas sehingga siswa bisa memahami
perilaku agresif dan emosi serta mampu berpikir positif (Ahmad et al., 2023). Siswa yang dapat
memahami emosinya maka mereka akan lebih mudah untuk mengatur emosinya agar bisa lebih positif
serta bisa mengelola emosi negatif yang dimilikinya. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan
antara pengelolaan emosi dengan prestasi belajar siswa. Artinya, siswa yang memiliki regulasi emosi
yang baik dan stabil cenderung memiliki prestasi belajar yang tinggi, begitupun sebaliknya (Saputra,
2017).

Regulasi emosi juga memiliki hubungan yang positif dengan asertivitas. Artinya, regulasi emosi
yang tinggi maka akan membuat asertivitas juga tinggi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat regulasi
emosi maka semakin rendah pula asertivitas yang dimiliki oleh siswa (Silaen & Dewi, 2015). Pada
proses belajar, siswa yang dapat mengelola dan mengenali emosinya cenderung lebih aktif. Sebaliknya,
emosi yang buruk dapat mengganggu konsentrasi siswa terutama dalam aktifitas belajar. Oleh karena
itu, siswa yang memiliki keterampilan dalam regulasi emosi cenderung lebih berhasil dalam proses
belajar (Amanda et al., 2025).

Hasil pengabdian kepada Masyarakat ini sejalan dengan pengabdian Masyarakat yang dilakukan
oleh Anggraini bersama tim yang dilakukan pada tahun 2023. Hasil pengabdian Masyarakat tersebut
menunjukkan bahwa psikoedukasi keterampilan siswa dalam melakukan regulasi emosi dianggap dapat
mengatasi berbagai persoalan atau permasalahan yang dialami oleh siswa (Anggraini et al., 2023). Pada
pelaksanaan psikoedukasi ini, diharapkan siswa bisa lebih memanfaatkan pengelolaan emosi sebagai
modal mereka dalam menghadapi berbagai problem kehidupan dan fase kerentanan yang sedang
mereka hadapi saat ini. Selain itu, praktik manajemen diri juga menjadi keterampilan yang perlu

dimanfaatkan oleh peserta didik dalam kehidupan, terutama dalam konteks Pendidikan.

3 KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Manajemen Diri dan Emosi pada Siswa
SMKN 4 Malang” bertujuan untuk membekali siswa dengan pemahaman serta keterampilan dasar

dalam mengenali, mengelola, dan mengarahkan emosi serta perilaku diri secara sehat dan adaptif.
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Melalui pendekatan partisipatif dan kontekstual, peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga
terlibat aktif dalam diskusi, refleksi, dan praktik langsung. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman setelah mengikuti
kegiatan. Rata-rata nilai post-test menunjukkan peningkatan sebesar 4,89 poin dibandingkan pre-test.
Selain itu, data menunjukkan bahwa 42,55% siswa mengalami peningkatan skor, dan 46,81%
mempertahankan nilai yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam kegiatan
ini cukup efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran nonformal yang telah ditetapkan. Rencana
pengembangan dari kegiatan PKM ini ke depannya diharapkan pelaksana PKM turut terlibat dalam
melakukan monitoring dengan pihak lembaga terkait dan berupaya melibatkan berbagai tingkatan

pendidikan untuk pengembangan selanjutnya di lembaga ini.
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